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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Instrumen Wawancara 

 

1. Bagaimana sejarah rumah adat Balla Lompoa kabupaten Bantaeng 

2. Siapa arsitek rumah adat Balla Lompoa kabupaten Bantaeng 

3. Apakah Balla Lompoa masih asli atau sudah mengalami Re-konstruksi 

4. Ruangan apa saja yang terdapat di Balla Lompoa kabupaten Bantaeng 

5. Apa saja fungsi dari ruangan yang ada di Balla Lompoa kabupaten 

Bantaeng 

6. Ornamen apa saja yang terdapat pada Balla Lompoa kabupaten Bantaeng 

7. Material apa yang digunakan Balla Lompoa kabupaten Bantaeng (Kepala, 

Badan, Kaki Bangunan) 

8. Apa yang membedakan Balla Lompoa Bantaeng dengan Balla Lompoa 

lainnya 
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Lampiran 2 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Gambar 68. Wawancara dengan narasumber Andi Ahmadi Abdullah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 69. Wawancara dengan narasumber Andi Hamsiah Malli’ 
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Lampiran 3 

 

Observasi Lokasi Penelitian 
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Lampiran 4 

 

Hasil Observasi Lokasi Penelitian 

 

 

No. Gambar Keterangan 

1.  

 

Rumah Adat Balla Lompoa Kabupaten 

Bantaeng 

2.  

 

Timpa Laja Bangunan Utama yang 

menandakan strata social pemilik 

rumah 

3. 

 

Timpa Laja Balla Kananga / Serambi 

Musyawarah 

4. 

 

Balla Kananga / Serambi Musyawarah 



111 

 

 

 

5. 

 

Bangunan Utama 

6. 

 

Jendela Bangunan Utama yang 

terdapat beberapa ornament seperti 

kaligrafi pada bagian atas jenddela dan 

ornament a’labbu nai’. 

7. 

 

 

Ornamen kepala dan ekor naga pada 

atap rumah adat Balla Lompoa 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak Samping Rumah Adat Balla 

Lompoa 
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9. 

 

Tampak Belakang dan Jendela Bagian 

Belakang Rumah Adat Balla Lompoa 

Kabupaten Bantaeng 

10. 

 

Balla Kananga / Serambi Musyawarah 
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11. 

 

Bangunan Utama dan beberapa foto 

sejarah rumah adat Balla Lompoa 

Kabupaten Bantaeng 

12. 

 

Kamar Tidur 

13. 

 

Sonrong 

14. 

 

Ruang Tamu 
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15. 

 

Ruang Makan 

16. 

 

Parayya 

17. 

 

Tangga Utama yang berjumlah 19 

anak tangga 

18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tangga Balla Kananga / Serambi 

Musyawarah yang berjumlah 9 anak 

tangga 
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19. 

 

Tangga Sonrong yang berjumlah 13 

anak tangga 

20. 

 

Tangga Belakang yang berjumlah 11 

anak tangga 

21. 

 

Struktur bagian atas Balla Lompoa 

22. 

 

Struktur bagian bawah Balla Lompoa 
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Lampiran 4 

Denah, Tampak, Model 
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